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ABSTRAK

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Lengkong merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan menengah tingkat Kejuruan yang memiliki 3 jurusan yaitu Teknik Audio Video (TAV),
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), SMK Negeri 1
Lengkong memiliki program pemberikan beasiswa kepada siswa yang kurang mampu dan yang
berprestasi dengan kriteria nilai Rapor, Jumlah penghasilan Orang tua, Daya Listrik, Nilai Tes Tulis,
Jumlah saudara atau tanggungan. Program Peneriaman Beasiswa ini diatur menggunakan metode K-
Means.

Metode K-Means mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok, dimana data
dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama. Data siswa dikelompokkan menjadi tiga
cluster yaitu menerima, dipertimbangkan, dan tidak menerima beasiswa. Kemudian setiap cluster
diklasifikasiskan berdasarkan kriteria mana yang lebih diprioritaskan. Cluster dengan nilai terbesar
pada centroid akhir merupakan cluster yang direkomendasikan menerima beasiswa, Cluster dengan
nilai sedang atau ditengah merupakan dipertimbangkan, sedangkan cluster dengan nilai terkecil pada
centroid akhir merupakan cluster yang tidak menerima beasiswa.

Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Lengkong menggunakan metode K-Means Clustering siswa
dinyatakan lolos apabila mendapatkan nilai tes tulis minimal 0,8 (61-80), nilai rapor sebesar 0,8 (61-
80), jumlah penghasilan orang tua 1 atau kurang dari sama dengan 500.000, daya listrik 0,8 (900
Watt), dan jumlah saudara atau tanggungan 0,8 (4 anak). Jika siswa mendapat nilai rapor 0,4 (21-40),
jumlah penghasilan orang tua 0,6 (1.000.000-1.500.000), daya Listrik 0,6 (1300 Watt), nilai tes tulis
0,4 (21-40), dan jumlah saudara/tanggungan 0,6 (3 anak) siswa tersebut dinyatakan tidak lolos atau
tidak mendapatkan beasiswa. Sehingga dengan metode K-Means Clustering ini mempermudah guru
secara administrasi dan lebih efisien dalam penentuan pemberian Beasiswa.

KATA KUNCI : Beasiswa, Metode K-Means.

I. LATAR BELAKANG LENGKONG adalah dengan memberikan

Menindak lanjuti progam pemerintah
SMKN 1 LENGKONG merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang berperan
aktif dalam pencapaian progam beasiswa
tersebut. Wujud peran aktif SMKN 1
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beasiswa baik kepada siswa yang kurang
mampu ataupun siswa berprestasi selama
menempuh  progam belajar.  Adapun
macam beasiswa yang diberikan oleh
pihak SMKN 1 LENGKONG vyaitu
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beasiswa Peningkatan Prestasi Siswa (PPS)
untuk siswa berprestasi dan beasiswa
Bantuan Belajar Siswa (BBS) untuk siswa
kurang mampu.

Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan
dalam  menentukan calon  penerima
beasiswa adalah dengan metode K-meas.
Dengan metode perangkingan tersebut,
diharapkan penilaian akan lebih tepat
karena didasarkan pada nilai kriteria dan
bobot yang sudah ditentukan sehingga
akan mendapatkan hasil yang lebih akurat
terhadap siapa yang akan menerima

beasiswa tersebut.

Il. METODE
A. K-Means Clustering

Metode K-Means pertama Kali
diperkenalkan oleh MacQueen JB pada
tahun 1976. Metode ini adalah salah satu
metode non hierarchi yang umum
digunakan. Metode ini termasuk dalam
teknik  penyekatan  (partition) yang
membagi atau memisahkan objek ke
daerah bagian yang terpisah. Pada K-
Means, setiap objek harus masuk dalam
kelompok tertentu, tetapi dalam satu
tahapan proses tertentu, objek yang sudah
masuk dalam satu kelompok, pada satu
tahapan berikutnya objek akan berpindah

ke kelompok lain.
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Hasil cluster dengan dengan metode
K-Means sangat bergantung pada nilai
pusat kelompok awal yang diberikan.
Pemberian nilai awal yang berbeda bisa
menghasilkan kelompok yang berbeda.
Ada beberapa cara memberi nilai awal
misalnya dengan mengambil sampel awal
dari objek, lalu mencari nilai pusatnya,
memberi nilai awal secara random,
menentukan nilai awalnya atau
menggunakan hasil dari kelompok hierarki
dengan jumlah kelompok yang sesuai
(Hastuti, 2013).

Algoritma K-Means adalah algoritma
yang mempartisi data ke dalam cluster-
cluster sehingga data yang memiliki
kemiripan berada pada satu cluster yang
sama dan data yang  memiliki
ketidaksamaa berada pada cluster yang
lain. Sarwono mengemukakan secara lebih
detail, algoritma K-Means adalah sebagai
berikut (Hastuti, 2013):

a. Menentukan k sebagai jumlah cluster
yang ingin dibentuk.

b. Menentukan nilai untuk pusat cluster
awal (centroid) sebanyak k.

c. Menghitung jarak setiap data input
terhadap  masing-masing  centroid
menggunakan rumus jarak Euclidean
(Euclidean Distance) hingga

ditemukan jarak yang paling dekat

dari setiap data dengan centroid.
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Berikut adalah persamaan Eucledian

Distance:

2
d{x-_uuj]' =ﬂ'{x54u;i]' P ¢ )
dimana:

x, : data kriteria

I ! centroid pada cluster ke-j

Mengklasifikasikan setiap data

berdasarkan kedekatannya dengan
centroid (jarak terkecil).

Memperbaharui nilai centroid. Nilai
centroid baru diperoleh dari rata-rata
cluster yang bersangkutan dengan

menggunakan rumus:

1
BEED =T ) K@)

dimana:

w (t+1) : centroid baru pada iterasi ke
(t+1)

Nsj : banyak data pada cluster Sj
Melakukan perulangan dari langkah 2
hingga 5 hingga anggota tiap cluster
tidak ada yang berubah.

Jika langkah 6 telah terpenuhi, maka

nilai pusat cluster (u) pada iterasi

terakhir akan digunakan sebagai

parameter untuk menentukan

klasifikasi data.

3

Gambar 1 llustrasi algoritma K-Means
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Berikut ini adalah ilustrasi penggunaan

metode K-Means untuk menentukan

cluster dari 5 buah kategori dengan 3

atribut. Clustering akan dilakukan untuk

membentuk 3 cluster jenis yaitu menerima

(Co), dipertimbangkan (Ci), dan tidak

menerima (C.) berdasarkan antributnya

(Hastuti, 2013). Langkang-langkah metode

K-Means adalah sebagai berikut:

a. Pengesetan nilai awal titik tengah.
Misalkan nilai K1, K2, K3, K4,dan K5
masing-masing menjadi titik tengah
(centroid) dari cluster yang akan
dibentuk.

centroid tersebut, vyaitu cluster 1,

Menentukan  koordinat
cluster 2 dan cluster 3.
Tabel 1 Daftar objek yang akan diolah

dalam clustering.

N SIYY
o Kategori § é §
S|S|&S

1 | Nilai Rapot 08|06 | 04

Jumlah 1 0,8 | 0,6
2 | Penghasilan

orang Tua
3 | Daya listrik 08| 08| 0,6
A Nilai Tes 08|06 | 04

Tulis

Jumlah 08 | 06 | 0,6
5 | saudara/tangu

ngan

b. Menghitung jarak objek ke centroid
dengan menggunakan rumus jarak

Euclidean.
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B. Simulasi Perhitungan

Berikut ini adalah simulasi hitungan
dari metode K-Means sebagai contoh
digunakan sebanyak 5data yang diambil
dari data training.

Terdapat lima data siswa SMKN 1
Lengkong tahun Pelajaran 2016/2017 yang
akan diseleksi untuk penerimaan beasiswa
dengan data sebagai berikut:

Tabel 2 Data Siswa

N K K| K
Nama K2 K3
0 1 4 | 5
Adi 6
1 78 500.000 1300 0 3
Aldi 6
2 60 | 1.500.000 | 2200 0 4
Andi 7
3 88 | 1.500.000 | 2200 g 2
Dina 6
4 60 | 2.000.000 | 1300 0 4
Dino 4
5 79 | 2.000.000 | 2200 0 1

Tabel 3 Hasil Pembobotan Data Siswa

Nama | K1 | K2 | K3 | K4 | K5

Adi |08 1 06 (06|06
Aldi |06 | 06 | 04 |06 |08
Andi 1|06 040804
Dina | 06| 04 | 06 | 06|08
Dino {08 | 04 | 04 |04 |03

gl | W N | O 2

Sumber : Hasil data olahan
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a. lterasi |
1) Centroid diambil dari standart
pengklusteran
Tabel 4 Centroid
Kategori (Co)

(Cy) | (Co)
Nilai Rapot 08 |06 | 04
Jumlah 1 08 | 0,6
Penghasilan
orang Tua

Daya listrik 08 | 08106

Nilai Tes 08 | 06 | 04
Tulis

Jumlah 08 | 06 | 06
saudara/

tangungan

b. Perhitungan jarak pusat Cluster
Data 1
Ci=

JOB=08)7+ (1-1)7+(06-08)2+ (06-08)2 + (06-08)2

= 0438
Co=
06— 067+ (06-08)+ {04087 + (0605 + 8- 06)

= 0,436
Cs=
JB-3)1+(8-2)2+(4-32+ (3-2)2 +(8-3)?

=0,600
Data 2
Co=
J06-08)2 +(06-1)*+(04-08)>+ (06-08)2+ (0,8-08)°

simki.unpkediri.ac.id
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=0,632
Ci=
06— 06+ (06-08)+ (02 -08) + (U608 + (08 06)

= 0,490
Ce=
06~ 04T+ (06-06)7+ (04 -08)7 + (06~ 04 + (08— 06)

= 0,400
Data 3
Co=

JIU-08)7 1 (06~ 17+ (04-08)7 + (08-08)7 + (04~ 08)

=0,721
Ci=

JA=08)7+(06-08)7+ (04-08)7 + (08-06)* + (04-0,6)°

=0,663
Co=
JA= 087+ (06-06) + 04(-05) + (08-04)% + (04-05)°

=0,775

Data 4

Co=

J06-08)7+ (04-1)7+(06-08)" + (06-08)" + (18- 08)°
= 0,693

Ci=

J06- 087 + (04— 08+ (06-08) + (06-06) + (08— 06"

=0,490
Co=
J06= 042+ 04-06)2+ 06-06) (06092 + (08~ 05)°

= 0,400
Data 5
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Co=
J0B= 087 + (04-1)2+ (04 —08)2 + (04— 08)2 + (03-04)°

=0,964
Ci=
8= 087+ (02-08)+ (0408 + (02 -05) + (03 06)

=0,700
Co=
08047+ 0A-067+ (0206 + (04 - 092 +(03- 05

=0574
Tabel 5 Hasil Iterasi |
N Cluster | Cluster | Cluster
NAMA | K1 | K | K: | Ky | Ks Hasil
0] 1 2 3

1 Adi 0,8 1 060606 0.00 0.49 0,59 Co

7| Aldi | 0606040608 ps3 | o060 | o021 | €2

3 Andi 1 06|04 |08 |04 0.57 0.00 0.51 Cl

4 Dina 06|04 |06|06]|08 0.66 0.66 0,24 C2

5| Dino |08 |04]|04|04]|03 0.73 0.87 0,39 Cc2

Sumber : Hasil data olahan

Centroid Baru

Dapat =08 1 06 06 06
Pertimbangan =1 0,6 04 08 04
Tidak Dapat =(0,6 0,6 0,4 0,6 0,8) +
(0,6 0,4 0,6 0,60,8)+(0,8 0,4 0,4 0,4

0,3)
_0,6+0,6+0,8 0,6+0,4+0,4
- 3 ’ 3 ’
0,4+0,6+0,4 0,640,640,

3 ’ 3 ’
0,840,840,3

3
=0,7 0505 0,5 0,6

b. lterasi Il
1) Centroid Baru

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 6 Centroid Baru

Kategori

(Co) | (Cy) | (C2)
Nilai Rapot 08| 1 |07
Jumlah 1 |06 |05
Penghasilan orang
Tua
Daya listrik 06 | 04 | 05
Nilai Tes Tulis 06 | 08 | 05
Jumlah 06 | 04 | 06
saudara/tangungan

Sumber : Hasil data olahan

2. Perhitungan jarak pusat Cluster

Data 1

Co=

J08-08)7+(1-1)2+(06-08)* + (0,6-06) + (0,6-06)?
= 0,00

Ci=

JOB- 17+ (1-06)7+(06-04)2+ (06-08)7+ (0,6-04)°

=049
Ca=
JOB= 07+ (L-05)+ (06 - 052+ (06— 052+ (06-06)7

= 0,449

Data 2

Co=

J06-08)7+(06-1)2+(04-06)7 + (06-06)7 +(08-06)?

=0,53
Ci=

J06-1)7+(06-06)7+(04-04)7+ (06-08)2 + (08-04)’

=0,60
Co=
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JOE= 07T+ (06-05)7+(04-05)2 + (06-05)% + (08 06)°

= [],21

Data 3

Cco=

JA-08)2+(06-1)7+(04-08)2 + (08-06)> +(04-06)?

=0,57
Ci=
JA- T +(06-06) 7+ (04— 097+ (08-08) + (02— 04)°

=0,00
Co=
=077+ (06-05)7+ 04057+ (08 -05) + (04— 06)

=051

Data 4

Co=

J06= 087+ (04— 17+ (06-08)7 + (06-06)2+ (18- 06

= 0,66
Ci=
JO6- 17+ (02-06)+ (06~ 047 + (06 - 09)7 + 08~ 0

= 0,66
Co=
J06- 077+ (04-05)+ (060512 + (06— 05)% (08 06)°

=024

Data 5

Co=

J08-08)7+04-1)7+(04-06)7 + (04-06)7 + (03-0,6)°

=073
Cl=

JOB- 17+ (04-06)2+ (04 - 047+ (04-08)2+ (03-0,4)°
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=087
C2=

JOB= 07+ (04-05)7+ (04 -05)7 + (04 -05) +(03- 06)°

=039

Tabel 7 Hasil Iterasi Il

Cluster | Cluster | Cluster
NAMA | K; | K2 | K: | Ky | Ks . 5 3 Hasil

1| Adi |08 1 |06]06|06]| poo | 049 | 059 | €O

o 2

Aldi | 060604 (06|08 053 | os0 | 021 | C2

3| Andi | T | 06|04 [08[04| 057 | ooo | os1 | Cf

4| Dima |06]04|06[06|08| 066 | 066 | 024 | C2

Dino | 0.8 | 04| 04|04 |03 073 | 087 | 03s | €2

Karena hasil iterasi | dan Il anggota tiap

cluster tidak ada yang berubah maka itu

merupakan hasil pengklasterannya.

Kesimpulan :

Berdasarkan dari data training tersebut

menghasilkan  pengklusteran sebagai

berikut:

- Siswa yang mendapat beasiswa adalah
ADI.

- Siswa yang dipertimbangkan

mendapat beasiswa adalah Andi.

- Siswa yang tidak mendapat beasiswa

adalah Aldi, Dina dan Dino.

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan permasalahan yang telah

dibahas dan diselesaikan maka terdapat

beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Algoritma K-Means dapat digunakan
untuk mengelompokkan data siswa
sebagai

penentu keputusan

penerimaan beasiswa.
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. Aplikasi ini dapat

Data siswa dikelompokkan menjadi

tiga cluster (mendapatkan,
dipertimbangkan, dan tidak
mendapatkan).  Kemudian  setiap

cluster diklasifikasikan berdasarkan
kriteria mana yang lebih diprioritaskan
yang salah satu dari kriteria nilai tes
tulis dan penghasilan orang tua.

Cluster  dengan  nilai  terbesar
merupakan cluster yang
direkomendasikan menerima

beasiswa, sedangkan cluster dengan
nilai terkecil merupakan cluster yang
tidak berhak menerima beasiswa.
dipergunakan
sebagai alat bantu untuk memprediksi
calon penerima beasiswa PPS ataupun
BBS sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

Setelah sistem menentukan hasil
secara keseluruhan hal tersebut akan
dibatasi dengan jumlah kuota yang

telah dimasukan kedalam sistem.
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